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ABSTRAK 

 

Aer, Pyerwaya, 2024. Doktrin Pengudusan Reformed dan Implikasinya bagi Orang 

yang Kecanduan Seksual. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi 

Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Wilson Jeremiah 

Ph.D. Hal. xi, 117. 
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Orang percaya dipanggil oleh Allah untuk hidup kudus. Kudus artinya 

dikhususkan untuk melakukan kehendak Allah yang kudus. Namun, kenyataanya 

orang percaya dapat jatuh dalam dosa, salah satunya dosa seksual. Bentuk dari dosa 

seksual ada berbagai macam, tetapi dalam penelitian ini khusus membahas kecanduan 

seksual. Jika demikian, bagaimana seorang percaya yang bergumul dengan masalah 

kecanduan ini dapat memenuhi panggilan Allah untuk menjadi umat yang kudus?  

Penelitian ini hendak mengkaji masalah ini untuk menjawab pertanyaan di atas 

dengan penegasan bahwa doktrin pengudusan memungkinkan seorang yang 

kecanduan seksual dapat memenuhi panggilan Allah untuk hidup kudus di hadapan 

Allah. Melalui studi literatur, penulis hendak menunjukkan bahwa orang percaya yang 

kecanduan seks juga sedang berada dalam proses pengudusan yang di dalamnya Allah 

bekerja untuk memulihkan gambar dan rupa-Nya di dalam diri mereka yang rusak 

akibat dosa. Hal ini hanya dapat terjadi karena orang percaya telah disatukan dengan 

Yesus Kristus. Tujuan dari skripsi ini adalah memperlihatkan bahaya dari kecanduan 

seksual dalam kehidupan orang percaya dan bagaimana anugerah Allah menolong 

mereka untuk pulih.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang Masalah  

 

Berita duka yang sangat mengejutkan bagi umat Kristen terdengar dari 

seorang apologet Kristen bernama Frederick Antony Ravi Kumar Zacharias atau yang 

dikenal sebagai Ravi Zacharias. Pada tanggal 27 Mei 2020, majalah New York Times 

melaporkan berita berpulangnya Ravi dengan judul Ravi Zacharias, Preacher Who 

Used Reason to Defend Faith, Dies At 74.1 Hal ini diberitakan tak lama setelah 

lembaga Apologetika Ravi Zacharias International Ministries (RZIM) mengumumkan 

bahwa Ravi Zacharias telah mengakhiri pertandingan kehidupan setelah melawan 

penyakit kankernya. Seorang apologet Kristen yang setia dalam mempertahankan 

imannya dan menyuarakan kebenaran Kristen yang berpusat pada Alkitab untuk 

melawan paham sekuler telah kembali kepada pemilik kehidupan.  

Tatkala masa duka ini masih bergolak, tiga bulan setelah kematian Ravi 

Zacharias, majalah Christianity Today mengunggah berita lainnya berjudul, Ravi 

 
1Steven Kurutz, “Ravi Zacharias, Preacher Who Used Reason to Defend Faith, Dies at 74,” 

New York Times, 27 Mei 2020, https://www.nytimes.com/2020/05/27/us/ravi-zacharias-dead.html.  

https://www.nytimes.com/2020/05/27/us/ravi-zacharias-dead.html
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Zacharias Ministry Investigates Claims of Sexual Misconduct as Spas.2 Bukan tanpa 

alasan, namun investigasi dimulai setelah ada laporan dari seorang wanita bernama 

Lori Anne Thompson mengenai pelecehan seksual yang diterimanya dari Almarhum 

Ravi Zacharias. Setelahnya, ada banyak laporan dari para wanita yang menjadi korban 

pelecehan seksual oleh Ravi yang selama ini bungkam saja lantaran diancam dapat 

menghancurkan reputasi dari pemimpin Kristen yang terkenal. Nyatanya Ravi 

Zacharias memaksa korbannya untuk melakukan hubungan seks, masturbasi di depan 

para korban, dan memaksa mereka mengambil foto tanpa busana.3 Tentu saja kabar 

ini mendapat banyak perhatian dan menuai banyak respons dari berbagai kalangan. 

Seorang rekannya di RZIM, Carson Weitnauer menuliskan, “It is a shock for anyone 

who loved and admired Ravi Zacharias to accept the news that he was a sexual 

predator.”4 Terungkapnya kasus kejahatan seksual yang dilakukan oleh seorang 

perwakilan umat Kristen ini membawa kekecewaan mendalam kepada keluarga Ravi, 

keluarga besar RZIM dan umat Kristen. 

Kasus ini memperlihatkan bahwa orang Kristen tidak luput dari perilaku 

penyimpangan seksual. Banyak orang yang pastinya bertanya-tanya mengenai kasus 

yang mencoreng nama baik apologetis Kristen seperti Ravi Zacharias. Namun, 

 
2Daniel Silliman, “Ravi Zacharias’s Ministry Investigates Claims of Sexual Misconduct at 

Spas,” Christianity Today, 29 September 2020. https://www.christianitytoday.com/news/2020/ 

september/ravi-zacharias-sexual-harassment-rzim-spa-massage-investiga.html. 

3Daniel Silliman dan Kate Shellnutt, “Ravi Zacharias Hid Hundreds of Pictures of Women, 

Abuse During Massages, and a Rape Allegation,” Christianity Today, 11 Februari 2021, 

https://www.christianitytoday.com/news/2021/february/ravi-zacharias-rzim-investigation-sexual-

abuse-sexting-rape.html. Lihat juga Ruth Graham, “Ravi Zacharias, Influential Evangelist, Is Accused 

of Sexual Abuse in Scathing Report,” New York Times, 11 Februari 2021, https://www.nytimes.com/ 

2021/02/11/us/ravi-zacharias-sexual-abuse.html. 

4Carson Weitnauer, “The ‘Greataest Apologist’ Ravi Zacharias and His Catastrophic 

Betrayal,” Christian Post, 30 Desember 2020, https://www.christianpost.com/voices/catastrophic-

betrayal-the-greatest-apologist-ravi-zacharias.html. 

https://www.christianitytoday.com/news/2020/september/ravi-zacharias-sexual-harassment-rzim-spa-massage-investiga.html
https://www.christianitytoday.com/news/2020/september/ravi-zacharias-sexual-harassment-rzim-spa-massage-investiga.html
https://www.christianitytoday.com/news/2021/february/ravi-zacharias-rzim-investigation-sexual-abuse-sexting-rape.html
https://www.christianitytoday.com/news/2021/february/ravi-zacharias-rzim-investigation-sexual-abuse-sexting-rape.html
https://www.nytimes.com/2021/02/11/us/ravi-zacharias-sexual-abuse.html
https://www.nytimes.com/2021/02/11/us/ravi-zacharias-sexual-abuse.html
https://www.christianpost.com/voices/catastrophic-betrayal-the-greatest-apologist-ravi-zacharias.html
https://www.christianpost.com/voices/catastrophic-betrayal-the-greatest-apologist-ravi-zacharias.html
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kemungkinan besar pertanyaan yang akan dilontarkan adalah, “Bagaimana bisa 

seorang Kristen, pelayan Tuhan melakukan hal hina seperti demikian?” Walaupun ada 

banyak faktor yang dapat menjadi penyebab dari kejahatan seksual yang dilakukan, 

salah satu faktornya adalah kecanduan seseorang terhadap seks.  

Di era modern ini, sekurang-kurangnya ada 5.3 miliar pengguna internet di 

seluruh dunia dengan 75% berumur 15 hingga 24 tahun.5 Hal ini menunjukkan bahwa 

dari sekitar 8 miliar penduduk bumi, lebih dari setengahnya menggunakan internet 

dan angka ini masih akan terus bertambah.6 Pada tahun 2023, Indonesia sendiri 

menempati rangking ke-4 sebagai negara dengan jumlah pengguna internet tertinggi 

di dunia yakni 210 juta pengguna.7 Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa masyarakat 

dunia termasuk rakyat Indonesia telah mereguk kemudahan dan kecerdasan teknologi 

dari penggunaan internet dan media sosial yang persisten setiap harinya. 

Seiring dengan keterbukaan akses yang lebih luas bagi masyarakat pada 

internet dari perangkat seluler dalam genggaman,8 tidak mengherankan jika ada 

berbagai jenis konten yang dikonsumsi oleh seseorang tiap harinya. Salah satunya 

adalah konten internet yang berdampak negatif yakni pornografi. Menurut data 

Statista yang diambil pada September hingga November 2023, ada sekitar 12.8 miliar 

 
5Lexie Pelchen, “Internet Usage Statistics in 2024,” Forbes, 1 Maret 2024, 

https://www.forbes.com/home-improvement/internet/internet-statistics/.  

6“World Population,” Worldometer, diakses 17 April 2024, https://www.worldometers.info/ 

world-population/.  

7Hanadian Nurhayati-Wolff, “Internet Usage in Indonesia,” Statista, 12 Januari 2024, 

https://www.statista.com/topics/2431/internet-usage-in-indonesia/#topicOverview.  

8Pelchen, “Internet Usage Statistics in 2024,” Forbes, 1 Maret 2024, 

https://www.forbes.com/home-improvement/internet/internet-statistics/. 

https://www.forbes.com/home-improvement/internet/internet-statistics/
https://www.worldometers.info/world-population/
https://www.worldometers.info/world-population/
https://www.statista.com/topics/2431/internet-usage-in-indonesia/#topicOverview
https://www.forbes.com/home-improvement/internet/internet-statistics/
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kunjungan pada salah satu situs pornografi per bulannya.9 Hal ini menunjukkan minat 

yang begitu tinggi pada situs-situs pornografi. Mengonsumsi konten pornografi secara 

malar hingga acting out dengan melakukan aktivitas seks pada diri sendiri maupun 

pada orang lain menjadikan orang tersebut adiksi terhadap seks. Adiksi seks sendiri 

terwujud dalam berbagai macam perilaku yang menunjukkan penyimpangan terhadap 

perilaku seksual manusia seperti masturbasi, sex chatting, free sex, pornografi, dll.  

Kecanduan seks10 adalah ketidakmampuan seseorang dalam mengontrol 

perilaku seksualnya. Dalam Roma 7:19 Paulus berkata bahwa, “Sebab, bukan apa 

yang aku kehendaki, yaitu yang baik, yang aku lakukan, melainkan apa yang tidak 

aku kehendaki, yaitu yang jahat, yang aku lakukan. Jika aku melakukan apa yang 

tidak aku kehendaki, bukan lagi aku yang melakukannya, tetapi dosa yang tinggal di 

dalam aku” (TB 2) hal ini menunjukkan manusia yang telah jatuh ke dalam dosa dan 

dikuasai oleh dosa yang begitu mengikat. Sehingga walaupun apa yang manusia 

inginkan adalah sebuah kebaikan, namun hal itu tidak dapat berjalan sesuai dengan 

keinginan mereka.  

Seorang konselor Kristen bernama Edward T. Welch berkata, “Addiction is a 

bondage to the rule of a substance, activity, or state of mind, which then becomes the 

center of life, defending itself from the truth so that even bad consequences don’t 

bring repentance, and leading to estrangement from God.”11 Dengan kata lain, adiksi 

terhadap seks merupakan perbudakan yang mengikat. Seseorang yang adiksi tidak 

 
9Laura Ceci,”Most Popular Pornographic Websites Worldwide as of November 2022, by Total 

Visits,” Statista,7 Februari 2024, https://www.statista.com/statistics/1445661/most-visited-porn-

websites-worldwide/.  

10Penulis akan menggunakan istilah ini sebagai istilah lain dari adiksi seks.  

11Edward T. Welch dan Gary Steven Shogren, Addictive Behavior, Strategic Pastoral 

Counseling Resources (Grand Rapids: Baker, 1995), 37. 

https://www.statista.com/statistics/1445661/most-visited-porn-websites-worldwide/
https://www.statista.com/statistics/1445661/most-visited-porn-websites-worldwide/
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dapat menghentikan dirinya untuk mengais-ngais perilaku seksual bahkan ketika tahu 

apa dampaknya.12 Bagaimanapun juga diskusi ini akan terus berlanjut akibat dari 

bahaya adiksi seks terhadap kehidupan seseorang dapat mempengaruhi banyak hal. 

Seorang yang adiksi terhadap seks harus menemui tantangan terbesarnya ketika 

diperhadapkan dengan penyakit HIV/AIDS yang belum ada obatnya.  

Bukan hanya memberi dampak negatif terhadap si pecandu, adiksi seks 

mampu merusak diri seseorang dan relasinya dengan orang-orang di sekitarnya, 

bahkan dapat lebih luas daripada itu. Orang Kristen sendiri tidak dapat menjamin 

dirinya bisa lepas dari persoalan. Sama halnya dengan gereja yang perlu melihat hal 

ini sebagai isu yang merebak di tengah-tengah jemaat namun tabu untuk dibicarakan 

dalam kehidupan berjemaat.  

Umat Allah dipanggil untuk hidup kudus di hadapan Allah sebagaimana yang 

diperintahkan Allah kepada orang Israel dalam Imamat 19:2, “Berbicaralah kepada 

segenap umat Israel dan katakan kepada mereka: Hendaklah kamu kudus, sebab Aku, 

TUHAN, Allahmu, kudus.” Setiap orang percaya harus memperhatikan bagaimana 

mereka hidup di hadapan Allah khususnya kekudusan akan kehidupan seksual 

mereka. Meskipun demikian, nyatanya orang percaya yang dipanggil untuk menjaga 

kekudusan hidup seksual mereka tetap dapat jatuh ke dalam jurang dosa yang 

menodai kekudusan Allah. Namun, orang Kristen tidak boleh menyerah untuk tetap 

hidup di dalam kekudusan Allah. Bagaimanapun juga, “Hope for sexual purity must 

lie in a pure and undefiled openness to one’s worth before God, as well as a 

 
12Harry W. Schaumburg, False Intimacy: Understanding the Struggle of Sexual Addiction, ed. 

rev. (Colorado Springs: NavPress, 1997), 23. 
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recognition of one’s fallenness and need for His ongoing saving grace” 13 orang 

percaya yang kecanduan maupun tidak, hanya dapat dikuduskan oleh anugerah 

daripada Allah. Dengan demikian, seorang yang kecanduan seks dapat menemukan 

pengharapan dalam panggilan hidup mereka menjadi umat yang kudus dan berkenan 

di hadapan Allah.  

 

Rumusan Masalah 

 

Walaupun orang Kristen telah percaya kepada Yesus Kristus dan mengalami 

kelahiran baru sehingga dibenarkan Allah dan diizinkan masuk ke dalam persekutuan 

dengan Dia, nyatanya orang percaya masih dapat jatuh dalam dosa kecanduan 

terhadap seks. Kecanduan seks tidak hanya berdampak secara fisik, namun juga 

spiritual orang Kristen. Lantaran demikian, rumusan masalah yang diangkat dalam 

skripsi ini bagaimana seorang Kristen yang telah percaya namun memiliki 

pergumulan terhadap adiksi seks dapat memenuhi panggilan Allah untuk menjadi 

umat-Nya yang kudus? Pertanyaan utama ini dapat dijawab dengan beberapa 

pertanyaan penolong berikut. Pertama, bagaimana orang Kristen dapat menentukan 

penyebab seseorang dapat kecanduan terhadap seks? Lalu, Apa saja dampak perilaku 

adiksi seks dalam kehidupan orang percaya? Kedua, bagaimana doktrin pengudusan 

Reformed dapat memberikan landasan teori untuk mengkaji masalah adiksi seks 

dalam kehidupan orang percaya yang telah lahir baru? Ketiga, bagaimana cara 

 
13Abbie Smith, Celibate Sex: Musings on Being Loved, Single, Twisted, and Holy (Colorado 

Springs: NavPress, 2013), 110. 
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mengatasi adiksi seks dalam kehidupan orang percaya yang ditilik dari doktrin 

pengudusan Reformed?  

Dalam menjawab permasalahan di atas, penulis berharap dapat memberikan 

dukungan bagi orang percaya yang bergumul dengan dosa adiksi seks. Harapan 

penulis juga ada pada gereja sebagai komunitas yang dapat menolong seorang 

pecandu seks untuk mendapatkan naungan sekaligus pendisiplinan yang penuh kasih 

sehingga melalui tulisan ini gereja diajak untuk tidak tinggal diam dan terlibat dalam 

memberikan pelayanan kepada mereka yang kecanduan seks.  

 

Tujuan Penelitian 

 

Skripsi ini ditulis dengan dua tujuan yang ingin dicapai oleh penulis. Pertama, 

penulis berharap orang percaya yang kecanduan seks dapat menyadari bahaya 

destruktif dari adiksi terhadap seks dalam kehidupan mereka. Dengan kesadaran 

tersebut, penulis berharap orang percaya yang kecanduan seks tidak berhenti untuk 

tetap hidup bergantung kepada Allah yang telah menguduskan mereka di dalam Yesus 

Kristus. Yang kedua, penulis berharap agar gereja dapat menentukan tindakan atau 

bimbingan seperti apa yang dapat diambil bagi jemaat dengan pergumulan adiksi 

melalui refleksi kehidupan ibadah orang percaya. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Adiksi seks dapat terjadi kepada siapa saja. Namun, penelitian ini hanya akan 

berfokus pada orang-orang percaya yang telah percaya kepada Yesus namun masih 

memiliki kecanduan terhadap seks. Penelitian ini juga tidak akan membahas secara 
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detail penyebab dari adiksi seks. Penulis akan memfokuskan pembahasan mengenai 

penyebab seks ini yang terutama oleh karena keadaan manusia yang telah jatuh ke 

dalam dosa. Penulis hanya akan membahas doktrin pengudusan dari perspektif teologi 

Reformed. Perspektif ini dibahas guna melihat keterkaitan antara kehidupan orang 

percaya yang dipanggil untuk hidup kudus setelah dilahirbarukan di dalam Kristus 

meskipun masih bergumul dengan dosa. 

 

Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode studi literatur. Topik 

penelitian ini akan dikaji dengan menggunakan sumber-sumber literatur yang 

mendukung pembahasan topik penelitian ini. Adapun sumber literatur primer berasal 

dari Alkitab sendiri dengan di dukung oleh sumber-sumber literatur akademik lain 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Struktur penelitian ini akan terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan 

pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan permasalahan yang 

memuat pertanyaan-pertanyaan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisannya. Bab pertama penelitian ini akan memberikan gambaran besar dari 

penelitian ini.  

Bab kedua akan berisi perilaku adiksi seks yang menyimpang sebagai wujud 

dari dosa masa kini. Dalam bagian ini, penulis akan memaparkan mengenai definisi, 
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bentuk-bentuk, penyebab dan dampak dari adiksi seks yang harus diketahui oleh 

orang percaya.  

Bab ketiga, penulis kemudian akan memaparkan konsep pengudusan teologi 

Reformed. Pemaparan ini akan menjelaskan tentang kehidupan orang percaya yang 

berada dalam proses seumur hidup untuk mencapai kekudusan yang sejati nantinya 

ketika bertemu dengan Tuhan Yesus Kristus.  

Bab keempat, penulis akan memaparkan implikasi dari konsep pengudusan 

Reformed terhadap perilaku dosa adiksi seks serta memberi penekanan terhadap 

perubahan hidup seorang percaya melalui persembahan hidup sebagai ibadah yang 

sejati sehingga diperlukan adanya pemaknaan mendalam akan liturgi ibadah Kristen 

yang dikontekstualisasikan dengan masalah adiksi.   

Bab kelima, sebagai bab terakhir dari penelitian ini akan berisi kesimpulan 

dari keseluruhan penelitian ini, serta saran dari penulis bagi penelitian selanjutnya.
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